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METODE PENELITIAN

3.1.Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penenlitian

Penelitian di lakukan pada PT. Sekar Mulia Abadi Medan

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan November 2018 sampai Oktober 2019.

Tabel 111-1. Waktu Penelitian

NO

Kegiatan

Tahun 2018 - 2019

Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sept | Okt

1 | Pengajuan
Judul

2 | Penyusunan
Proposal

3 | Bimbingan
Proposal

6 | Penyusunan
Skripsi

7 | Bimbingan
Skripsi

8 | Sidang
Meja Hijau

3.3. Jenis Dan Sumber Data

3.3.1. Jenis Dan Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kuantitatif. Data

kuantitatif adalah data berbentuk angka-angka seperti data piutang, perputaran

piutang dan laba bersih.

3.3.2 Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian

ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh langsung dari

perusahaan berupa data tertulis, seperti laporan keuangan perusahaan.
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3.4.Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Sugiono(2013:205) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek / subjek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari untuk kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Sekar Mulia Abadi
Medan dari tahun 2014-2018.
3.4.2. Sampel

Menurut Sugiono (2013:116) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karekteristik yang dimilkki oleh populasi tersebut”. Jadi sampel merupakan
sebagian dari populasi untuk mewakili karakteristik populasi yang diambil untuk
keperluan penelitian. Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil, atau penelitian yang ingin membutuhkan generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel Jenuh adalah senses,
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini
adalah terdiri dari 60 sampel yang diambil dari setiap bulannya selama lima tahun
dari laporan keuangan tahun 2014-2018 pada PT. Sekar Mulia Abadi Medan.
3.5. Teknik Pengumpulan Data

3.5.1. Dokumentasi

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi dokumentasi
yaitu dengan mempelajari, mengklasifikasikan, dan mengalisis data sekunder
berupa catatan—catatan, laporan keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait
dengan lingkup penelitian ini. Data penelitian mengenai laba bersih dan

Perputaran Piutang
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3.6. Definisi Operasional Variabel

Tujuan utama dari pemberian definisi operasional adalah suatu definisi

yang diberikan pada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau memberikan

operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Adapun definisi

operasional dari penelitian ini adalah

No

Variabel

Definisi Operasional

Indikator

Skala
Pengukuran

Perputaran

Kas

Perputaran kas
merupakan suatu
laporan yang
memberikan informasi
yang relevan tentang
penerimaan dan
pengeluaran kas suatu
perusahaan pada suatu
periode tertentu
dengan
mengklasifikasikan
transaksi pada
kegiatan: operasi,
pembiayaan dan
investasi.

Penjualan

Perp Kas = ————x100
erp Kas X x

as

(Kasmir, 2012:48)

Rasio

Perputaran

Piutang

Tingkat
piutang yang
menunjukkan
cepatnyadana  terikat
dalam piutang atau
dengan  kata  lain
cepatnya

piutangdilunasi  oleh
debitur.

perputaran
tinggi

perp piutang =

penjualan

rata-rata piutang

(Wild, 2013:25)

Rasio

Profitabilitas

Rasio ini  mengukur
kemampuanperusahaan
menghasilkan

pendapatan bersihnya
terhadap total
penjualan yangdicapai.

Laba Bersih
NPM = ——x
Penjualan

(Widjaya,2013:111)

Rasio
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3.7.Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka
dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan alat uji korelasi
product momentdan korelasi berganda tetapi dalam praktiknya pengolahan data
penelitian ini tidak diolah secara manual,namun menggunakan software statistik
SPSS.

1. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013:154) uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal.

Pada grafik normal Plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal serta penyebarannya menjauh dari garis diagonal, model grafik ini
menunjukkan bahwa model regresi menyalahi normalitas (Ghozali, 2013:154).
b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolineartias bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antar variabel independen (Ghozali, 2013:
103).Apabila variabel independen memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang
telah ditentukan (tidak melebihi 5), maka tidak terjadi multikolinearitas dalam
variabel independen.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen.

c. Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model

regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
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pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan satu ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika varians berbeda disebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau
tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2013:134).

2. Regresi Linier Berganda

Korelasi regresi linier berganda untuk menguji Hipotesis 1 dan 2

dengan
Y=a+ bixs + boxo +e
Y = Laba
a = konstanta persamaan regresi
b1,by, = koefisien regresi
X1 = Perputaran kas
X7 = Perputaran Piutang
e = Eror

(Sugiyono, 2013: 298)
3. Hipotesis
a. Ujit

Untuk mengetahui tingkat signifikan hipotesis digunakan uji t dengan
rumus sebagai berikut .
Rumus umumnya adalah:
_ myyn-2
) 1-(rxy)
(Sugiyono, 2013: 212)

Dimana :
rxy = korelasi variabel x dan y yang ditemukan

n = jumlah sampel
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Ketentuannya :

a. Bila t hitung > t tabel, maka HO = diterima, sehingga tidak ada
pengaruh signifikan antara variabel bebas dan terikat

b. Bila t hitung < t tabel, maka HO = ditolak, sehingga ada pengaruh
signifikan antara variabel bebas dan terikat

b. Uji F
Untuk menguji hipotesis secara serentak, digunakan rumus uji F :
. R* [k
- rz)j(n —k —1)

(Sugiyono, 2013: 212)

Dimana :

R = Koefisien korelasi berganda
K = Jumlah variabel bebas

N = sampel

Kriteria Pengujian Uji F
Kriteria penerimaan / penolakkan hipotesis adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai Friwng > F e, maka terima HO sehingga tidak ada pengaruh
signifikan antara variabel bebas dengan terikat.
b. Jika nilai Fhitung < F tanel, maka tolak HO sehingga ada pengaruh signifikan
antara variabel bebas dengan terikat.

4. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar persentase hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat, digunakan rumus uji Determinasi
D =R? x 100 %.
(Sugiyono, 2013:212)
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Dimana;
D = koefisien determinasi

R? = hasil kuadrat korelasi berganda
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